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ABSTRAK 

TUBAGUS ACHMAD HANIF AFFAN. NIM: 1808201064. PERSPEKTIF 

ULAMA BUNTET PESANTREN TERHADAP WASIAT WAJIBAH 

DALAM KOMPILASI HUKUM ISLAM KEPADA AHLI WARIS BEDA 

AGAMA. 

Kompilasi Hukum Islam adalah salah satu kajian ilmu hukum dalam Islam 

yang perlu didiskusikan. Negara Indonesia sebagai negara hukum yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam adalah merupakan realitas sosial, karena itu sangat 

relevan apabila hukum Islam dijadikan sumber referensi dalam pembentukan 

hukum-hukum nasional, maka peran ulama dan ilmuan terhadap Islam sangat 

diperlukan. Pembaharuan hukum keluarga Islam terus berkembang seiring zaman 

sehingga ada banyak solusi yang dikemukakan oleh para ulama terutama di 

Indonesia dalam penyelesaian hukum keluarga. Salah satu pembaruan yang ada 

adalah wasiat wajibah, solusi bagi ahli waris yang tertangguh oleh syara' 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perspektif ulama 

buntet pesantren terhadap wasiat wajibah dalam kompilasi hukum islam kepada ahli 

waris beda agama dan bagaimana penyelesaian mengenai pembagian hak waris 

anak yang berbeda agama menurut hukum islam. 

Penelitian ini dilakukan melalui metode penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di pondok buntet pesantren yang 

mana banyak sekali ulama yang menguasi berbagai ilmu agama seperti tafsir, hadist 

fiqih dan khususnya dalam hal waris. Terutama perspektif ulama buntet pesantren 

terhadap wasiat wajibah dalam kompilasi hukum islam kepada ahli waris beda 

agama dan bagaimana penyelesaian mengenai pembagian hak waris anak yang 

berbeda agama menurut hukum islam. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan wawancara buku-buku dan jurnal untuk mengetahui bagaimana 

perspektif ulama buntet pesantren tentang pembaharuan hukum keluarga dalam 

kompilasi hukum islam yakni wasiat wajibah yang tidak ada dasarnya dalam Al-

Qur’an dan Hadist. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum wasiat wajibah 

terhadap non muslim menurut perspektif ulama buntet pesantren tidak dibolehkan, 

namun dalam hukum positif tidak diatur secara normatif.  

Kesimpulannya menegaskan bahwa menurut ulama buntet pesantren 

pemberian hak waris terhadap ahli waris beda agama melalui wasiat wajibah tidak 

dapat dibolehkan dan penyelesaian hak waris anak berbeda agama dapat dilakukan 

melalui Hibah atau Wasiat. 

Kata kunci: Perspektif Ulama, Wasiat Wajibah, Solusi Waris Beda Agama. 

 

 

 



 

ii 

 

ABSTRACT 

TUBAGUS ACHMAD HANIF AFFAN. NIM: 1808201064. THE 

PERSPECTIVE OF THE ULEMA OF BUNTET PESANTREN ON THE 

MANDATORY WILL IN THE COMPILATION OF ISLAMIC LAW TO THE 

HEIRS OF DIFFERENT RELIGIONS. 

The Compilation of Islamic Law is one of the studies of legal science in 

Islam that needs to be discussed. Indonesia as a state of law with a majority Muslim 

population is a social reality, therefore it is very relevant if Islamic law is used as 

a source of reference in the formation of national laws, so the role of Islamic 

scholars and scientists is needed. The renewal of Islamic family law continues to 

develop with the times so that there are many solutions put forward by scholars, 

especially in Indonesia, in resolving family law. One of the updates is the obligatory 

will, a solution for heirs who are deferred by shara'. 

This research aims to find out how the perspective of the ulama of Buntet 

pesantren on the mandatory will in the compilation of Islamic law to heirs of 

different religions and how the settlement regarding the distribution of inheritance 

rights of children of different religions according to Islamic law. 

This research was conducted through field research methods with a 

qualitative approach. This research was conducted at the Buntet pesantren where 

there are many scholars who master various religious sciences such as tafsir, 

hadith fiqh and especially in terms of inheritance. Especially the perspective of the 

ulama of Buntet pesantren on the mandatory will in the compilation of Islamic law 

to heirs of different religions and how to resolve the distribution of inheritance 

rights of children of different religions according to Islamic law. Data collection 

techniques using interviews to find out how the perspective of buntet pesantren 

scholars on family law reform in the compilation of Islamic law, namely mandatory 

wills that have no basis in the Qur'an and Hadith. The results showed that the law 

of obligatory wills against non-Muslims according to the perspective of the ulama 

of Buntet pesantren is not allowed, but in positive law it is not normatively 

regulated.  

The conclusion confirms that according to the ulama of Buntet pesantren, 

the granting of inheritance rights to heirs of different religions through mandatory 

wills cannot be allowed and the settlement of inheritance rights of children of 

different religions can be done through grants or wills. 

 

Keywords: perspective of scholars, mandatory testament, Different Religion 

Inheritance Solutions. 
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MOTTO 

‘Janganlah kamu berputus asa dari Rahmat Allah’ 

~ Tubagus Achmad Hanif Affan ~ 
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KATA PERSEMBAHAN 

Tiada kata yang paling indah dan pantas di ucapkan selain memanjatkan 

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT, karena dengan segala nikmat dan 

kekuatan yang telah diberikan, sehingga saya dapat menyelesaikan tugas akhir ini, 

Shalawat dan salam tak pernah lupa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang menjadi teladan bagi seluruh umat. 

Karya ini saya persembahkan untuk ayah tercinta, sebagai wujud rasa terima 

kasih atas pengorbanan dan jerih payah sehingga saya dapat mencapai dititik ini. 

Semoga saya dapat mewujudkan cita-cita saya kelak, sehingga akan menjadi 

persembahan yang paling mulia untuk ayah.  

Taklupa kepada ibu tercinta yang tak henti memberikan semangat, yang 

membuat segalanya menjadi mungkin sehingga saya bisa sampai pada tahap di 

mana skripsi ini akhirnya selesai. Terima kasih atas segala pengorbanan, nasihat 

dan doa baik yang tidak pernah berhenti ibu panjatkan kepadaku. Aku selamanya 

bersyukur dengan keberadaan kalian sebagai orangtua ku. Kasih sayang kedua 

orang tua tidak akan bisa saya menggantikannya dan kerja keras kedua orang tua 

saya tidak bisa dibalas pula, saya hanya bisa mempersembahkan doa terbaik.  

menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Semoga karya ini menjadi bukti 

تكَِ . اللهم افتح لنََا فتَوُحَ الْعَارِفيِنَ بحِِكْمَ ارَبِِّ اغْفِرْ لِيْ وَلِوَالِديََّ وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّياَنيِْ صَغِيْرَ 

كْرَامِ. اللَّهُمَّ   يَا أكَْرَمَ امِكَ فْتحَْ لَنَا فتَوُحَ العَارِفِينَ بجُِودِكَ وَكَرَ اوَانْشُرْ عَليَْنَا رَحْمَتكََ ياَدَ الْجَلََلِ وَالِْْ

رْتَ ا  أنفعَْناَ لْرَْضَ بِنوُْرِ شَمْسِكَ أبَدَاً أبَدًَ. اللَّهُمَّ الْْكَْرَمِينَ. اللهم نور قلُوُبنَُا بنِوُْرِ هِداَيتَكَِ كَمَا نَوَّ

 بمَِا عَلَّمْتنََا وَعَلَّمْنَا مَا ينَْفعَنَُا وَزِدْنَا هُدىَ وَعِلْمًا.

“Ya Allah, ampunilah aku dan orang tuaku, dan kasihanilah mereka karena 

mereka telah membesarkanku ketika aku masih kecil. Ya Allah, bukalah kami dan 

kepada orang-orang yang mengetahui dengan hikmah-Mu, dan tebarkanlah 

rahmat-Mu kepada kami, hai keagungan dan kehormatan. Ya Allah, bukakanlah 

bagi kami ilmu tentang kebaikan dan kemurahan-Mu wahai yang Maha Pemurah. 

Ya Allah, terangi hati kami dengan cahaya petunjuk-Mu, sebagaimana Engkau 

menyinari bumi dengan cahaya matahari-Mu selama-lamanya. Ya Allah, berilah 

kami manfaat dengan apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami, ajari kami 

apa yang bermanfaat bagi kami, dan tingkatkan kami dalam bimbingan dan 

ilmu". 

  

kebanggaan bagi kita semua. Dengan penuh cinta dan penghargaan. Anakmu.  

Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan dan memudahkan jalan 
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KATA PENGANTAR 

 الحمد لله فضل بني أدم بالعلم والعمل على جميع العالم

 والصلَة والسلَم على سيدنا محمد سيد العرب والعجم

 وعلى أله وأصحا به ينابيع العلوم والحكم. أما بعد
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kesempurnaan skripsi ini. Peneliti juga berharap, semoga karya ilmiah ini 

bermanfaat bagi pembaca. Aamiin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ş ad Ș es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

  

 ain ‘– Apostrofterbalik‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ̱’ Apostrof ء

 ya Y Ye ي
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 



 

xx 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الْطَْفَالِ  -

رَةُ  -   al-madinah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

munawwarah 

 talhah    طَلْحَةْ  -
 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلَلَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - ِ الرَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الْمُُوْرُ جَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِلِّ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

َّرحْمن -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   ال
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